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Abstract  

Physical Education, Sports, and Health instruction in elementary schools still tends to focus on the 

repetitive mastery of techniques, resulting in suboptimal development of students’ creativity and 

sportsmanship. This study aims to analyze the effect of a hybrid model combining Teaching Games for 

Understanding (TGFU) and Teaching Personal and Social Responsibility (TPSR) based on invasion 

games on the creativity and sportsmanship of elementary school students. The method used was an 

experiment with a one-group pretest-posttest design. The sample consisted of 30 fifth-grade students 

from Nur El Hikmah Elementary School, selected through purposive sampling. Creativity was 

measured using the Thinking Creatively in Action and Movement (TCAM) instrument, while 

sportsmanship was measured using the Multidimensional Sportspersonship Orientation Scale (MSOS). 

Data were analyzed using a paired-sample t-test. The results showed a significant increase in creativity 

from 21.80 to 25.83 (p < 0.05) and in sportsmanship from 56.73 to 60.30 (p < 0.05). In conclusion, the 

hybrid TGFU and TPSR models based on invasion games are effective in simultaneously enhancing 

elementary school students’ creativity and sportsmanship. This study provides an empirical contribution 

to the development of an integrated, contextual, and relevant physical education learning model that 

meets the needs of 21st-century education. 
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Abstrak 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan di sekolah dasar masih cenderung 

berorientasi pada penguasaan teknik secara berulang, sehingga pengembangan kreativitas dan sikap 

sportivitas siswa belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model 

hybrid Teaching Games for Understanding (TGFU) dan Teaching Personal and Social 

Responsibility (TPSR) berbasis permainan invasi terhadap kreativitas dan sikap sportivitas siswa 

sekolah dasar. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan desain one-group pretest-posttest. 

Sampel terdiri dari 30 siswa kelas V SD Nur El Hikmah yang dipilih melalui purposive sampling. 

Kreativitas diukur menggunakan instrumen Thinking Creatively in Action and Movement (TCAM), 

sedangkan sportivitas diukur menggunakan Multidimensional Sportspersonship Orientation 

Scale (MSOS). Data dianalisis menggunakan uji paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan signifikan pada kreativitas dari 21,80 menjadi 25,83 (p < 0,05) dan sportivitas dari 56,73 

menjadi 60,30 (p < 0,05). Simpulannya, model hybrid TGFU dan TPSR berbasis permainan invasi 

efektif dalam meningkatkan kreativitas dan sikap sportivitas siswa sekolah dasar secara simultan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan model pembelajaran PJOK yang 

integratif, kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21 
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Pendahuluan  

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian integral dari 

proses pendidikan yang berperan dalam mengembangkan kemampuan peserta didik secara 

menyeluruh, meliputi aspek fisik, kognitif, afektif, dan social (Resita, 2023). Melalui aktivitas 

gerak yang terencana, pembelajaran PJOK tidak hanya berorientasi pada peningkatan 

keterampilan motorik, tetapi juga bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir, 

pengambilan keputusan, serta pembentukan karakter peserta didik (Rusmayani et al., 2025). 

Sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21, PJOK diharapkan mampu memfasilitasi 

pengembangan kreativitas dan nilai-nilai karakter yang mendukung keberhasilan siswa dalam 

kehidupan sehari-hari (Mulzaman et al., 2024).  

Menurut (Hasanah & Priyantoro, 2019) kreativitas merupakan salah satu keterampilan 

penting yang perlu dikembangkan sejak usia sekolah dasar. Dalam konteks PJOK, kreativitas 

tercermin pada kemampuan siswa menemukan berbagai alternatif solusi gerak, menyesuaikan 

strategi permainan, serta menghasilkan tindakan yang efektif dalam situasi yang berubah-ubah 

(Hartati et al., 2026).  Selain kreativitas, sportivitas juga menjadi nilai fundamental yang harus 

ditanamkan melalui pembelajaran PJOK. Sportivitas mencakup sikap menghormati aturan, 

menghargai lawan, menerima hasil permainan secara positif, serta menunjukkan tanggung 

jawab dalam berinteraksi dengan orang lain (Purwanto & Yuliawan, 2025).  

Namun, berbagai praktik pembelajaran PJOK masih cenderung berfokus pada 

penguasaan teknik secara berulang sehingga kesempatan siswa untuk mengembangkan 

kreativitas dan nilai-nilai sportivitas belum optimal (Halwani & Setiawan, 2025). Salah satu 

pendekatan yang dinilai mampu mengembangkan kreativitas siswa adalah Teaching Games for 

Understanding (TGFU). Model ini menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran melalui 

aktivitas permainan yang mendorong pemahaman taktis, pengambilan keputusan, dan 

pemecahan masalah secara aktif. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan TGFU dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir taktis, keterlibatan siswa, dan kreativitas dalam 

pembelajaran PJOK (Haris et al., 2024).  

Di sisi lain, Teaching Personal and Social Responsibility (TPSR) merupakan model 

pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan tanggung jawab pribadi dan sosial melalui 

pembentukan sikap hormat, kepedulian, kerja sama, dan kepemimpinan. Penelitian (García-

Castejón et al., 2021) menunjukkan bahwa TPSR efektif meningkatkan tanggung jawab sosial, 

motivasi belajar, dan perilaku positif peserta didik dalam aktivitas olahraga. Berbagai 

penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas TGFU maupun TPSR dalam meningkatkan 

berbagai aspek pembelajaran PJOK. (García-Castejón et al., 2021) menemukan bahwa program 

hybrid TPSR-TGFU mampu meningkatkan tanggung jawab personal dan sosial serta motivasi 

siswa.  

Menurut (Afghani et al., 2025) bahwa model hybrid berbasis permainan dapat 

meningkatkan pengambilan keputusan dan performa bermain siswa sekolah dasar. Sementara 

itu, (Khoirunnisa & Syarif, 2026) menunjukkan bahwa TGFU lebih efektif dibandingkan 

pendekatan konvensional dalam meningkatkan hasil belajar dan pemahaman taktis permainan. 

Meskipun demikian, penelitian yang mengintegrasikan TGFU dan TPSR dalam konteks 

permainan invasi untuk mengembangkan kreativitas dan sportivitas secara simultan pada siswa 
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sekolah dasar masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada 

aspek keterampilan permainan, motivasi, atau tanggung jawab sosial secara terpisah sehingga 

hubungan antara pengembangan kreativitas dan sportivitas melalui model hybrid belum banyak 

dikaji secara empiris. 

Permainan invasi dipilih sebagai konteks pembelajaran karena memiliki karakteristik 

yang menuntut kerja sama tim, pengambilan keputusan cepat, komunikasi, dan pemecahan 

masalah secara berkelanjutan. Karakteristik tersebut memberikan peluang yang besar bagi 

siswa untuk mengembangkan kreativitas sekaligus menerapkan nilai-nilai sportivitas selama 

proses pembelajaran berlangsung (Hardiyanto et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan model 

pembelajaran yang mampu mengintegrasikan pengembangan aspek kognitif dan afektif secara 

seimbang melalui aktivitas permainan yang bermakna. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model 

hybrid Teaching Games for Understanding (TGFU) dan Teaching Personal and Social 

Responsibility (TPSR) berbasis permainan invasi terhadap kreativitas dan sikap sportivitas 

siswa sekolah dasar. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris 

terhadap pengembangan model pembelajaran PJOK yang tidak hanya berorientasi pada 

keterampilan gerak, tetapi juga mampu meningkatkan kreativitas dan karakter peserta didik 

secara terpadu. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain 

penelitian yang digunakan adalah one-group pretest-posttest design, yaitu desain yang 

melibatkan satu kelompok subjek yang diberikan pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan. 

Desain ini dipilih untuk mengetahui pengaruh penerapan model hybrid Teaching Games for 

Understanding (TGFU) dan Teaching Personal and Social Responsibility (TPSR) berbasis 

permainan invasi terhadap kreativitas dan sikap sportivitas siswa sekolah dasar. Pengukuran 

dilakukan melalui perbandingan hasil pretest dan posttest setelah pemberian perlakuan 

(Sugiyono, 2019).  

Penelitian dilaksanakan di SD Nur El Hikmah pada semester genap tahun ajaran 

2025/2026. Kegiatan penelitian berlangsung selama bulan Maret hingga Mei 2026. 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan pemberian pretest, dilanjutkan dengan penerapan model 

hybrid TGFU dan TPSR berbasis permainan invasi selama 10 kali pertemuan, kemudian 

diakhiri dengan pelaksanaan posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD 

Nur El Hikmah. Sampel penelitian berjumlah 30 siswa kelas V yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Teknik ini digunakan karena sampel dipilih berdasarkan 

karakteristik tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu siswa yang aktif mengikuti 

pembelajaran PJOK dan berada pada rentang usia perkembangan yang sesuai untuk 

pengukuran kreativitas dan sportivitas.  

Pemilihan siswa kelas V juga didasarkan pada pertimbangan bahwa peserta didik pada 

jenjang tersebut telah memiliki kemampuan memahami aturan permainan dan berinteraksi 

sosial secara lebih baik dibandingkan kelas yang lebih rendah. Penelitian diawali dengan 

pemberian pretest untuk mengukur tingkat kreativitas dan sikap sportivitas siswa sebelum 

https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes
15..docx
15..docx


 
 

 

Jurnal Porkes Edisi September |  1631 

 https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes 
Vol. 9, No. 3, Hal 1628-1640 September 2026  

Doi: 10.29408/porkes.v9i3.35280 

 

 
perlakuan. Selanjutnya, siswa mengikuti pembelajaran PJOK menggunakan model hybrid 

TGFU dan TPSR berbasis permainan invasi selama 10 pertemuan. Dalam pelaksanaannya, 

model TGFU digunakan untuk mengembangkan pemahaman taktis, pengambilan keputusan, 

dan kreativitas melalui aktivitas permainan, sedangkan model TPSR diterapkan untuk 

menanamkan tanggung jawab pribadi dan sosial serta sikap sportivitas selama proses 

pembelajaran.  

Setelah seluruh perlakuan selesai diberikan, dilakukan posttest menggunakan instrumen 

yang sama untuk mengetahui perubahan pada kedua variabel penelitian. Data penelitian 

diperoleh melalui tes dan angket. Kreativitas siswa diukur menggunakan instrumen Thinking 

Creatively in Action and Movement (TCAM) yang dikembangkan oleh (Torrance, 1981). Tes 

ini telah divalidasi dan diuji reliabilitasnya oleh (Zachopoulou et al., 2009) pada 115 anak 

dengan hasil yang mendukung sifat psikometri yang baik (reliabilitas test-retest ICC 0,91–

0,97). Aspek yang diukur dalam tes TCAM disajikan pada tabel 1 

 

Tabel 1. Aktivitas tes thinking creatively in action and movement 

 

No. Aktivitas Tes Aspek yang Diukur 

1 In How Many Ways? Fluency, Originality 

2 Can You Move Like? Imagination 

3 In What Other Ways? Fluency, Originality 

4 What Could This Be? Fluency, Originality 

 

Sementara itu, sikap sportivitas diukur menggunakan Multidimensional 

Sportspersonship Orientation Scale (MSOS) yang diadaptasi dari Sezen-Balcikanli (2010). 

Angket ini semula terdiri dari 20 butir dengan 4 dimensi. Sebelum digunakan, instrumen MSOS 

diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji validitas menunjukkan 14 item pernyataan 

memenuhi kriteria valid, sedangkan hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0,792 yang mengindikasikan reliabilitas tinggi.  

 

Tabel 2. Skor jawaban angket sikap sportivitas (MSOS) 

 

Kriteria Skala Penilaian 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Ragu-ragu (R) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Tabel 3. Kisi-kisi instrumen angket sikap sportivitas (MSOS) 

 

Indikator Nomor Butir Jumlah Butir 

Kepatuhan terhadap Norma Sosial 1 – 4 4 

Menghormati Aturan dan Otoritas 5 – 8 4 

Komitmen terhadap Tanggung Jawab dalam Olahraga 9 – 10 2 

Menghormati Lawan 11 – 14 4 

Jumlah 14 
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pemberian tes kreativitas dan angket 

sportivitas pada saat pretest dan posttest. Data dianalisis menggunakan bantuan perangkat 

lunak IBM SPSS Statistics versi 24. Analisis diawali dengan uji prasyarat berupa uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk untuk mengetahui distribusi data. Selanjutnya, pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan rata-rata skor 

pretest dan posttest pada variabel kreativitas dan sportivitas. Pengambilan keputusan dilakukan 

pada taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka model hybrid 

TGFU dan TPSR dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap variabel yang diteliti. 

 

Hasil  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari penerapan model hybrid 

TGFU-TPSR berbasis permainan invasi terhadap kreativitas dan sikap sportivitas siswa SD. 

Berikut adalah hasil yang diperoleh dalam penelitian eksperimen dan penjelasannya. Hasil uji 

descriptive statistics disajikan pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Uji descriptive statistics 

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Pretest Sikap Sportivitas (MSOS) 30 45,00 64,00 56,7333 4,54808 20,685 

Posttest Sikap Sportivitas (MSOS) 30 52,00 66,00 60,3000 3,97536 15,803 

Pretest Kreativitas (TCAM) 30 16,00 27,00 21,8000 3,03315 9,200 

Posttest Kreativitas (TCAM) 30 21,00 32,00 25,8333 2,57419 6,626 

  

Berdasarkan tabel 4. hasil analisis deskriptif menunjukkan adanya peningkatan skor rata-

rata pada kedua variabel. Skor kreativitas meningkat dari 21,80 menjadi 25,83, sedangkan 

sikap sportivitas meningkat dari 56,73 menjadi 60,30. Perubahan ini juga disertai dengan 

penurunan standar deviasi dan varian, serta peningkatan nilai minimal dan maksimal, yang 

mengindikasikan peningkatan keterlibatan siswa secara menyeluruh. Selanjutnya, peneliti 

menyajikan data distribusi frekuensi skor kreativitas pada tabel 5 dan skor sikap sportivitas 

pada tabel 6. 

 

Tabel 5. Distribusi frekuensi skor kreativitas siswa 

 

Rentang Skor 
Frekuensi Presentase Peringkat Deskripsi 

Pre-test Pos-test Pre-test Post-test  

≥ 28 0 0 0% 0% Sangat Tinggi 

25 – 27 0 8 0% 26,7% Tinggi 

20 – 24 12 22 40% 73,3% Sedang 

16 – 19 18 0 60% 0% Rendah 

≤ 15 0 0 0% 0% Sangat Rendah 

Jumlah 30 30 100% 100%  
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Diagram 1. Frekuensi skor kreativitas siswa 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pre-test kreativitas menunjukkan bahwa dari 30 

siswa yang mengikuti tes TCAM, 18 siswa berada pada kategori rendah dengan persentase 

60%, dan 12 siswa berada pada kategori sedang dengan persentase 40%. Tidak ada siswa yang 

berada pada kategori tinggi maupun sangat tinggi sebelum perlakuan. Setelah dilakukan 

treatment dengan model pembelajaran hybrid TGFU dan TPSR berbasis permainan invasi 

menunjukkan bahwa dari 30 siswa yang mengikuti tes kreativitas, 22 siswa berada pada 

kategori sedang dengan persentase 73,3%, dan 8 siswa berada pada kategori tinggi dengan 

persentase 26,7%. Dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada tingkat 

kreativitas siswa. 

 

Tabel 6. Distribusi frekuensi skor sikap sportivitas siswa 

 

Rentang Skor 
Frekuensi Presentase Peringkat Deskripsi 

Pre-test Pos-test Pre-test Post-test  

≥ 65 0 0 0% 0% Sangat Tinggi 

60 – 64 2 12 6,7% 40% Tinggi 

53 – 59 18 18 60% 60% Sedang 

47 – 52 10 0 33,3% 0% Rendah 

≤ 46 0 0 0% 0% Sangat Rendah 

Jumlah 30 30 100% 100%  

 

 
 

Diagram 2. Frekuensi skor sikap sportivitas siswa 

 

https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes
15..docx
15..docx


 
 

 

Jurnal Porkes Edisi September |  1634 

 https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes 
Vol. 9, No. 3, Hal 1628-1640 September 2026  

Doi: 10.29408/porkes.v9i3.35280 

 

 
Berdasarkan tabel distribusi diatas pre-test sikap sportivitas, dari 30 siswa terdapat 10 

siswa (33,3%) yang berada pada kategori rendah, 18 siswa (60%) pada kategori sedang, dan 

hanya 2 siswa (6,7%) yang berada pada kategori tinggi. Setelah pemberian perlakuan, distribusi 

skor mengalami perbaikan yang signifikan. Tidak ada lagi siswa yang berada pada kategori 

rendah. Sebanyak 12 siswa (40%) berhasil mencapai kategori tinggi, sedangkan 18 siswa 

(60%) berada pada kategori sedang. Selanjutnya, peneliti menyajikan hasil uji normalitas pada 

tabel 7. 

 

Tabel 7. Uji normalitas 

 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Sikap Sportivitas (MSOS) ,107 30 ,200* ,959 30 ,292 

Posttest Sikap Sportivitas (MSOS) ,157 30 ,056 ,931 30 ,053 

Pretest Kreativitas (TCAM) ,124 30 ,200* ,963 30 ,369 

Posttest Kreativitas (TCAM) ,128 30 ,200* ,968 30 ,497 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pretest dan posttest berdistribusi 

normal. Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk test dengan bantuan SPSS versi 24. 

Analisis Shapiro-Wilk disajikan karena jumlah sampel dalam penelitian ini kurang dari 50. 

Berdasarkan hasil uji normalitas, nilai Sig. (p-value) untuk seluruh variabel adalah Pretest 

Sikap Sportivitas (MSOS) sebesar 0,292, posttest Sikap Sportivitas (MSOS) sebesar 0,053, 

pretest Kreativitas (TCAM) sebesar 0,369, dan posttest Kreativitas (TCAM) sebesar 0,497. 

Karena seluruh nilai Sig. lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dan 

posttest pada kedua variabel berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji paired sample t-

test untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan model hybrid TGFU-TPSR. Hasil uji paired samples statistics disajikan 

pada tabel 8. 

 

Tabel 8. Uji paired samples statistic 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
Pretest Sikap Sportivitas (MSOS) 56,7333 30 4,54808 ,83036 

Posttest Sikap Sportivitas (MSOS) 60,3000 30 3,97536 ,72580 

Pair 2 
Pretest Kreativitas (TCAM) 21,8000 30 3,03315 ,55377 

Posttest Kreativitas (TCAM) 25,8333 30 2,57419 ,46998 

 

Statistik deskriptif menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata pada kedua variabel 

penelitian setelah diberikan perlakuan model hybrid TGFU-TPSR. Skor sikap sportivitas 

(MSOS) meningkat dari rata-rata 56,73 pada pretest menjadi 60,30 pada posttest. Sementara 

itu, skor kreativitas (TCAM) meningkat dari rata-rata 21,80 pada pretest menjadi 25,83 pada 

posttest. Uji paired samples test disajikan pada tabel 9. 
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Tabel 9. Uji paired samples test 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 
   

Lower Upper 

Pair 1 
Pretest Kreativitas (TCAM) - 

Posttest Kreativitas (TCAM) 
-4,03333 2,12511 ,38799 -4,82686 -3,23980 -10,395 29 ,000 

Pair 2 
Pretest Sikap Sportivitas (MSOS) - 

Posttest Sikap Sportivitas (MSOS) 
-3,56667 5,77559 1,05447 -5,72331 -1,41002 -3,382 29 ,002 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 9. paired samples test terhadap pretest dan posttest 

kreativitas, diperoleh nilai mean sebesar -4,03333, sedangkan pada pretest dan posttest 

sportivitas diperoleh nilai mean sebesar -3,56667. Selanjutnya, nilai std. deviation pada 

kreativitas sebesar 2,12511 dan pada sportivitas sebesar 5,77559. Kemudian, nilai std. error 

mean kreativitas mencapai ,38799, sementara std. error mean sportivitas sebesar 1,05447. Pada 

variabel kreativitas diperoleh nilai t sebesar -10,395 dengan df 29, sedangkan pada variabel 

sportivitas diperoleh nilai t sebesar -3,382 dengan df 29. Bagian paling penting dalam hasil 

perhitungan ini adalah nilai sig. (2-tailed), karena menjadi dasar dalam menentukan diterima 

atau ditolaknya suatu hipotesis penelitian. Mengacu pada ketentuan pengambilan keputusan 

sebelumnya, apabila nilai signifikansi lebih kecil dari < 0,05 maka hipotesis diterima dan 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara hasil pengukuran awal pretest dengan 

pengukuran akhir posttest. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih besar dari > 0,05 maka 

hipotesis ditolak dan menunjukkan tidak adanya pengaruh yang signifikan antara pengukuran 

awal pretest dan pengukuran akhir posttest. Berdasarkan tabel 6., diperoleh nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 pada variabel kreativitas, sedangkan pada variabel sportivitas diperoleh nilai sig. 

(2-tailed) sebesar 0,002. Karena kedua nilai signifikansi tersebut berada di bawah 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima dan menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan dari penerapan model hybrid TGFU dan TPSR terhadap tingkat kreativitas serta 

sikap sportivitas siswa kelas V SD. 

 

Pembahasan  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan model hybrid Teaching Games for 

Understanding (TGFU) dan Teaching Personal and Social Responsibility (TPSR) berbasis 

permainan invasi mampu meningkatkan kreativitas siswa sekolah dasar. Peningkatan tersebut 

mengindikasikan bahwa pembelajaran yang berpusat pada aktivitas permainan memberikan 

kesempatan lebih luas kepada siswa untuk mengeksplorasi berbagai alternatif gerak, menyusun 

strategi, dan mengambil keputusan secara mandiri dalam situasi permainan. Kondisi ini 

berbeda dengan pembelajaran yang berorientasi pada latihan teknik secara berulang, yang 

cenderung membatasi kesempatan siswa untuk mengembangkan ide dan solusi baru dalam 

permainan.  
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Temuan ini memperkuat pandangan bahwa kreativitas dalam PJOK berkembang ketika 

siswa diberi ruang untuk berpikir, mencoba, dan mengevaluasi tindakan mereka sendiri selama 

proses pembelajaran. Peningkatan kreativitas tersebut tidak terlepas dari karakteristik utama 

model TGFU yang menempatkan pemahaman taktis sebagai dasar pembelajaran. Melalui 

permainan invasi yang dimodifikasi, siswa dihadapkan pada berbagai permasalahan permainan 

yang harus diselesaikan secara langsung di lapangan. Situasi ini mendorong siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir divergen, yaitu kemampuan menghasilkan berbagai 

alternatif solusi dalam menghadapi suatu masalah.  

Temuan ini sejalan dengan konsep kreativitas yang dikemukakan (Guilford, 1986), 

bahwa kreativitas ditunjukkan melalui kemampuan menghasilkan ide yang beragam, fleksibel, 

dan orisinal dalam menghadapi situasi tertentu (Sefrinal et al., 2025). Selain itu, hasil penelitian 

ini juga mendukung pandangan (Qohhar & Pazriansyah, 2019) yang menyatakan bahwa TGFU 

efektif mengembangkan kreativitas melalui pendekatan taktis yang menuntut siswa berpikir 

aktif selama permainan. Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian (Putra et al., 

2024) yang menemukan bahwa pembelajaran berbasis TGFU mampu meningkatkan kreativitas 

dan keaktifan siswa melalui pengalaman bermain yang bermakna.  

Kesamaan tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran yang menempatkan 

permainan sebagai inti proses belajar memiliki potensi besar untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Namun demikian, penelitian ini memiliki perbedaan 

karena tidak hanya berfokus pada kreativitas sebagai aspek kognitif, tetapi juga 

mengintegrasikan pengembangan sikap sportivitas sebagai aspek afektif melalui pendekatan 

TPSR. Dengan demikian, manfaat pembelajaran tidak hanya terlihat pada kemampuan berpikir 

siswa, tetapi juga pada perkembangan karakter mereka selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Kontribusi TPSR terhadap peningkatan kreativitas terlihat dari adanya proses refleksi 

yang dilakukan setelah aktivitas permainan. Pada tahap ini siswa tidak hanya diminta menilai 

hasil permainan, tetapi juga diajak merefleksikan keputusan, strategi, dan tindakan yang telah 

dilakukan. Proses reflektif tersebut memungkinkan siswa memahami alasan keberhasilan 

maupun kegagalan strategi yang digunakan sehingga mendorong munculnya ide-ide baru pada 

pertemuan berikutnya. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Nurharsono et al., 2023; 

Ramadhan et al., 2023) yang menunjukkan bahwa TPSR mampu meningkatkan tanggung 

jawab serta keterampilan sosial siswa melalui kegiatan refleksi yang terstruktur.  

Dalam penelitian ini, refleksi tidak hanya berkontribusi terhadap pembentukan karakter, 

tetapi juga memperkuat proses berpikir kreatif siswa selama pembelajaran. Selain berpengaruh 

terhadap kreativitas, model hybrid TGFU dan TPSR juga terbukti mampu meningkatkan sikap 

sportivitas siswa sekolah dasar. Temuan ini menunjukkan bahwa nilai-nilai sportivitas dapat 

berkembang secara optimal ketika siswa memperoleh pengalaman langsung dalam situasi 

permainan yang kompetitif namun tetap terkontrol. Melalui aktivitas permainan invasi, siswa 

belajar menghargai aturan, bekerja sama dalam tim, menerima hasil permainan, dan 

mengendalikan emosi ketika menghadapi kemenangan maupun kekalahan.  

Pengalaman tersebut menjadikan sportivitas tidak hanya dipahami sebagai konsep, tetapi 

juga dipraktikkan secara nyata dalam interaksi sosial selama pembelajaran berlangsung. 

Peningkatan sportivitas yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan peran penting 
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model TPSR dalam pembentukan karakter siswa. Melalui tahapan respect, participation, self-

direction, caring, dan transfer, siswa secara bertahap belajar bertanggung jawab terhadap diri 

sendiri maupun orang lain. Kegiatan awareness talk dan refleksi yang dilakukan secara rutin 

membantu siswa memahami konsekuensi dari perilaku yang mereka tampilkan selama 

permainan. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Erwansyah et al., 2025) yang menunjukkan 

bahwa TPSR efektif meningkatkan tanggung jawab dan sportivitas siswa dalam pembelajaran 

PJOK.  

Temuan serupa juga dikemukakan oleh (Elmeiri et al., 2022) yang menjelaskan bahwa 

implementasi TPSR mampu meningkatkan tanggung jawab sosial peserta didik melalui 

aktivitas pendidikan jasmani yang terstruktur. Keberhasilan peningkatan sportivitas dalam 

penelitian ini tidak hanya dipengaruhi oleh TPSR, tetapi juga oleh integrasi TGFU dalam 

konteks permainan invasi. Situasi permainan yang menuntut kerja sama, komunikasi, dan 

pengambilan keputusan bersama memberikan kesempatan bagi siswa untuk menerapkan nilai-

nilai sportivitas secara langsung. Dalam kondisi tersebut, siswa belajar bahwa keberhasilan tim 

tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh sikap saling menghargai dan 

mendukung antarteman.  

Temuan ini memperkuat pandangan (García-Castejón et al., 2021) bahwa integrasi 

TGFU dan TPSR mampu menghasilkan pembelajaran yang lebih holistik karena 

mengembangkan kemampuan bermain sekaligus karakter sosial siswa. Jika dibandingkan 

dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki beberapa keunggulan. Sebagian besar 

penelitian terdahulu mengkaji TGFU dan TPSR secara terpisah atau mengombinasikan TGFU 

dengan model lain seperti penelitian yang dilakukan oleh (Afghani et al., 2025) yang 

mengkombinasikan model TGFU dengan Sport Education Model (SEM). Penelitian yang 

secara khusus mengintegrasikan TGFU dan TPSR pada pembelajaran permainan invasi di 

sekolah dasar masih relatif terbatas.  

Selain itu, penelitian terdahulu umumnya berfokus pada keterampilan bermain, motivasi 

belajar, atau tanggung jawab sosial secara parsial. Penelitian ini memberikan perspektif yang 

lebih komprehensif dengan mengukur dua variabel yang mewakili dua domain perkembangan 

berbeda, yaitu kreativitas sebagai aspek kognitif dan sportivitas sebagai aspek afektif. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan model hybrid TGFU dan TPSR berbasis 

permainan invasi untuk mengembangkan kreativitas dan sportivitas secara simultan pada siswa 

sekolah dasar. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat argumentasi bahwa pengembangan 

aspek kognitif dan afektif dalam PJOK tidak perlu dilakukan secara terpisah, melainkan dapat 

diintegrasikan melalui pendekatan pedagogis yang tepat.  

Secara empiris, penelitian ini melengkapi keterbatasan penelitian sebelumnya yang lebih 

banyak mengkaji efektivitas TGFU terhadap kreativitas atau TPSR terhadap karakter secara 

terpisah. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi baru bagi pengembangan model 

pembelajaran PJOK yang lebih integratif, kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan 

pendidikan abad ke-21, khususnya pada jenjang sekolah dasar. 

 

Simpulan 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penerapan model hybrid Teaching Games for 

Understanding (TGFU) dan Teaching Personal and Social Responsibility (TPSR) berbasis 
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permainan invasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kreativitas dan 

sikap sportivitas siswa sekolah dasar. Integrasi kedua model pembelajaran tersebut mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang mendorong siswa untuk berpikir kreatif dalam 

menyelesaikan permasalahan permainan sekaligus mengembangkan sikap tanggung jawab, 

kerja sama, dan penghargaan terhadap aturan serta orang lain. Temuan ini menunjukkan bahwa 

model hybrid TGFU dan TPSR dapat menjadi alternatif yang efektif dalam pembelajaran PJOK 

untuk mengembangkan aspek kognitif dan afektif siswa secara terpadu. Namun demikian, 

penelitian ini masih memiliki keterbatasan, yaitu penggunaan desain one-group pretest-posttest 

tanpa kelompok kontrol dan jumlah sampel yang terbatas pada satu sekolah. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan kelompok kontrol, jumlah sampel yang 

lebih besar, serta durasi perlakuan yang lebih panjang agar diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitas model hybrid TGFU dan TPSR dalam berbagai konteks 

pembelajaran PJOK. 
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